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ABSTRAK

Erma Nengsih : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Flipbook
Bermuatan Socio-Scientific Issues untuk Materi Sistem
Koordinasi Kelas XI Fase F SMA/MA

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru dan angket murid
menunjukkan adanya kesulitan untuk memahami materi sistem koordinasi. Hal ini
karena sifat materi yang kompleks, bersifat abstrak dan rumit. Mengatasi
permasalahan hal ini, diperlukan media yang menyajikan materi secara singkat,
padat, jelas, dan disertai gambar relevan. Flipbook merupakan media digital yang
mampu menyajikan materi dengan mamadukan elemen multimedia seperti gambar,
video, audio, hyperlink dll. Flipbook dinilai sesuai untuk memenuhi kebutuhan
belajar murid. Kurikulum Merdeka pendekatan deep learning menekankan
pengkaitan materi pembelajaran dengan pengalaman murid. Salah satu pendekatan
yang mengintegrasikan materi dengan kehidupan nyata adalah socio-scientific
issues (SSI). Maka dari itu diperlukan pengembangan media dengan pendekatan
SSI. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan flipbook bermuatan SSI materi
sistem koordinasi Fase F SMA/MA yang valid dan praktis.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research &
Development) menggunakan model 4D. Namun, dalam penelitian ini hanya dibatasi
sampai tahap pengembangan (develop). Subjek penelitian melibatkan dua dosen
Departemen Biologi FMIPA UNP dan satu guru biologi SMAN 2 Padang sebagai
validator untuk menilai tingkat validitas flipbook. Sementara itu, uji praktikalitas
dilakukan oleh dua orang guru biologi dan 31 murid Fase F SMAN 2 Padang pada
tahun ajaran 2025/2026. Adapun objek penelitian yaitu media Flipbook bermuatan
SSI materi sistem koordinasi. Data yang dikumpulkan meliputi data awal
(preliminary), data validitas dan praktikalitas yang dianalisis menggunakan
pendekatan statistik deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa pedoman wawancara, angket murid, angket validasi, dan angket
praktikalitas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dihasilkan flipbook bermuatan
SSI tentang materi sistem koordinasi. Hasil uji validitas oleh validator menunjukkan
rata-rata 90,06% (sangat valid). Hasil uji praktikalitas oleh guru memperoleh
88,03% (sangat praktis) dan hasil uji praktikalitas oleh murid sebesar 88,17%
(sangat praktis). Rata-rata nilai praktikalitas guru dan murid adalah 88,10% (sangat
praktis). Dengan demikian, flipbook bermuatan SSI untuk materi sistem koordinasi
kelas X1 Fase F SMA/MA sangat valid dan sangat praktis digunakan dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: Flipbook, Bermuatan SSI, Sistem Koordinasi, Validitas, Praktikalitas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses strategis dalam membentuk kualitas sumber
daya manusia yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta mampu mengambil keputusan secara
bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan nasional, kurikulum menjadi
fondasi utama yang mengarahkan proses pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan zaman. Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap tuntutan
abad ke-21 yang menekankan pengembangan kompetensi berpikir tingkat tinggi,
literasi sains, serta kemampuan memecahkan masalah secara kontekstual. Nurjanah
et al. (2025) menyatakan implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan profil
literasi sains murid yang mampu menjelaskan fenomena ilmiah, menafsirkan data,
serta merancang penyelidikan ilmiah, yang mencerminkan pengembangan
kompetensi kontekstual sesuai tuntutan pendidikan abad ke-21.

Salah satu pendekatan yang ditekankan dalam Kurikulum Merdeka adalah
deep learning, yaitu pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam
melalui keterlibatan aktif murid dalam mengeksplorasi konsep, merefleksi makna,
serta mengaitkannya dengan pengalaman nyata. Pendekatan ini tidak sekadar
menekankan penguasaan materi, tetapi juga proses berpikir yang sadar (mindful),
bermakna (meaningful), dan menyenangkan (joyful). Dengan demikian,
pembelajaran idealnya tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif.
Menurut Umami & Susanto (2025) pembelajaran bermakna (meaningful learning)

pada pendekatan deep learning Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran



yang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga mendorong
keterlibatan aktif dan berpikir reflektif agar murid mampu mengaitkan konsep
dengan pengalaman nyata serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Namun, implementasi pembelajaran bermakna tersebut masih menghadapi
tantangan, khususnya dalam mata pelajaran biologi. Biologi sebagai cabang ilmu
sains memiliki karakteristik materi yang kompleks, memuat banyak konsep abstrak,
istilah ilmiah, serta mekanisme biologis yang tidak dapat diamati secara langsung.
Jika penyajian materi hanya berfokus pada hafalan dan penyampaian teoritis, maka
murid cenderung mengalami kesulitan dalam membangun pemahaman konseptual
yang utuh. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang bermakna dan tidak
sepenuhnya mendukung prinsip deep learning. Sejalan dengan ini, Putri et al.
(2024) mengungkapkan bahwa materi biologi yang kompleks dan penuh istilah
ilmiah membuat banyak siswa mengalami kesulitan membangun pemahaman
konseptual yang utuh ketika pembelajaran terlalu berfokus pada hafalan dan teori
semata.

Pembelajaran biologi menuntut adanya keterkaitan antara konsep ilmiah
dengan fenomena kehidupan nyata. Tanpa adanya visualisasi yang memadai dan
pengaitan kontekstual, konsep-konsep biologis sering kali dipersepsikan sebagai
materi yang rumit dan membosankan. Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas
pembelajaran biologi tidak hanya ditentukan oleh isi materi, tetapi juga oleh media
dan strategi penyampaiannya. Reski & Fadilah (2024) menyatakan bahwa media
pembelajaran yang efektif dapat menurunkan beban kognitif murid dan

memfasilitasi pemahaman materi biologi yang kompleks, sehingga proses



pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak hanya berorientasi pada hafalan.
Oleh karena itu, media pembelajaran memiliki peran strategis dalam menjembatani
konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.

Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan yang
mampu merangsang perhatian, minat, serta keterlibatan murid. Dalam era digital,
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi menjadi semakin relevan.
Media interaktif memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara murid dan
materi, sehingga proses belajar menjadi lebih aktif dan partisipatif. Hal ini sejalan
dengan karakteristik generasi digital yang lebih responsif terhadap penyajian visual
dan multimedia dibandingkan teks panjang konvensional. Menurut Surbakti &
Chantrin  (2025) media pembelajaran digital interaktif secara signifikan
meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif murid dalam pembelajaran, karena
media ini menyajikan materi secara visual, audio, dan interaktif yang sesuai dengan
karakter generasi digital masa Kini.

Salah satu materi biologi yang memerlukan dukungan media interaktif
adalah sistem koordinasi. Materi ini mencakup sistem saraf, sistem endokrin
(hormon), serta sistem indra yang memiliki struktur dan mekanisme kerja kompleks
serta saling berkaitan. Proses penghantaran impuls saraf, kerja hormon dalam
regulasi tubuh, serta integrasi respons terhadap stimulus internal dan eksternal
merupakan konsep-konsep yang bersifat abstrak dan sulit divisualisasikan tanpa
bantuan media yang tepat. Selain itu, materi sistem koordinasi juga memuat banyak
istilah ilmiah yang berpotensi menimbulkan miskonsepsi apabila tidak dipahami

secara mendalam. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Fadhilah et al.



(2024) bahwa materi sistem koordinasi manusia memiliki karakteristik yang
kompleks dan abstrak sehingga sering menyulitkan murid memahaminya, sehingga
diperlukan media pembelajaran interaktif yang mampu memvisualisasikan materi
dan meningkatkan keterlibatan murid dalam proses pembelajaran.

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 16 Juni 2025 dengan guru
biologi di SMAN 2 Padang yaitu Bapak Drs. Ardi Mustafa, M.Pd. diketahui
bahwasanya motivasi belajar murid masih beberapa ada yang rendah pada media
yang digunakan sekolah. Bapak Ardi juga menyampaikan bahwa pada
pembelajaran di kelas XI pernah digunakan media flipbook yang berasal dari buku
paket Erlangga yang disediakan oleh pihak sekolah. Namun, flipbook tersebut
dinilai belum sepenuhnya lengkap karena hanya memuat teks dan gambar dan
beberapa video tanpa elemen interaktif yang mendukung pembelajaran secara
optimal. Pada percobaan media flipbook tersebut murid cukup antusias dalam
belajar karena media tersebut sebelumnya belum ada diterapkan di dalam kelas
mereka. Akses untuk menggunakan media flipbook Erlangga tersebut masih
terbatas karena harus berlangganan kepada pihak Erlangga untuk bisa
menggunakan flipbook secara menyeluruh. Beliau juga menekankan pentingnya
pengembangan media interaktif guna meningkatkan motivasi dan minat belajar
murid, khususnya apabila media tersebut dikaitkan dengan kehidupan nyata serta
pengalaman langsung yang relevan dengan murid (Lampiran 3).

Berdasarkan hasil angket murid, diketahui bahwa beberapa materi yang
sulit dipahami oleh murid di semester genap fase F adalah sistem koordinasi yang

memiliki persentase suara 37,1%, sistem ekskresi (28,5%), sistem respirasi (20%)



(Lampiran 6). Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Bapak Ardi
Mustafa, M.Pd., yang menyatakan bahwa murid mengalami kesulitan memahami
materi sistem koordinasi karena sifatnya yang kompleks. Selain itu, murid juga
mengungkapkan bahwa materi sistem koordinasi sulit dipahami karena memuat
banyak informasi, bersifat hafalan, serta mengandung banyak istilah yang sulit
dimengerti (Lampiran 7). Oleh karena itu, murid merasa membutuhkan media
pembelajaran yang disajikan secara ringkas, padat, dan tidak monoton. Murid
menginginkan media yang memuat materi secara lengkap seperti buku, namun
dengan tampilan yang sederhana, menarik, dan mudah dipahami sehingga tidak
menimbulkan rasa bosan saat digunakan. Selain itu, media pembelajaran yang
dilengkapi dengan fitur interaktif juga diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan
murid dalam proses belajar, serta memberikan umpan balik yang membuat
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Media pembelajaran yang digunakan di sekolah meliputi modul, LKPD,
buku paket, dan slide PowerPoint. Berdasarkan hasil angket yang disebarkan
kepada murid, diketahui bahwa 85,7% murid menyatakan penggunaan LKPD
dalam pembelajaran, 34,2% menggunakan buku teks, 71,4% menggunakan slide
power point, 42,8% menggunakan video pembelajaran, 2,8% menggunakan
handout, dan 48,5% menggunakan modul pembelajaran. Meskipun media tersebut
membantu proses pembelajaran, sebagian besar masih bersifat tekstual dan belum
sepenuhnya interaktif. LKPD lebih berfungsi sebagai alat bantu latihan, bukan
sebagai media utama yang menyajikan konsep secara visual dan kontekstual.

Flipbook yang pernah digunakan sebelumnya juga belum memuat elemen interaktif



yang optimal dan belum mengintegrasikan isu-isu kontekstual yang relevan dengan
kehidupan murid. Dengan demikian, media yang tersedia belum sepenuhnya
mendukung prinsip pembelajaran bermakna yang diharapkan dalam Kurikulum
Merdeka.

Di sisi lain, perkembangan teknologi memberikan peluang untuk
menghadirkan media pembelajaran yang lebih inovatif, salah satunya melalui
flipbook digital. Flipbook merupakan buku elektronik interaktif yang dapat
memadukan teks, gambar, audio, video, serta navigasi berbasis hyperlink.
Keunggulan flipbook terletak pada kemampuannya menyajikan materi secara
ringkas namun tetap lengkap, disertai visualisasi yang mendukung pemahaman
konsep. Kelebihan flipbook daripada media lain yaitu tidak hanya menyajikan
materi secara lengkap namun terdapat kuis, latihan formatif dan sumatif, serta
refleksi yang memberikan kesan seolah-olah membaca buku cetak, namun dalam
bentuk yang lebih ringkas, berbasis digital dan elemen interaktif didalamnya. Selain
itu, flipbook dapat diakses melalui perangkat seperti smartphone dan laptop,
sehingga lebih fleksibel dan mendukung pembelajaran mandiri. Pendapat ini
diperkuat oleh Hartoyo et al. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan flipbook
digital sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi
belajar murid serta memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan
menarik, karena flippbook mampu mengintegrasikan elemen multimedia yang
mendukung gaya belajar murid.

Meskipun demikian, media interaktif saja belum cukup untuk menjamin

pembelajaran bermakna apabila tidak disertai dengan pengaitan konteks kehidupan



nyata. Untuk mendukung pendekatan deep learning, materi pembelajaran perlu
dikaitkan dengan isu-isu aktual yang relevan dengan lingkungan murid. Dalam
konteks ini, pendekatan socio-scientific issues (SSI) menjadi strategi yang potensial
karena SSI memadukan masalah sosial dan ilmiah kontemporer yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga dapat memperkuat relevansi pembelajaran
terhadap kebutuhan kontekstual murid dan mendorong keterampilan berpikir kritis
serta pengambilan keputusan berbasis bukti. Penelitian Dusturia et al. (2024)
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan SSI dalam pembelajaran tidak hanya
meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir Kkritis murid, tetapi juga
membantu mereka mengaitkan konsep ilmiah dengan fenomena nyata dalam
kehidupan sosial dan lingkungan mereka, yang merupakan esensi pembelajaran
bermakna (meaningful learning) dalam pendidikan abad ke-21.

Socio-Scientific Issues (SSI) adalah permasalahan yang berkaitan dengan
ilmu pengetahuan dan konten sosial yang tidak terstruktur, mempunyai solusi yang
tidak pasti, kompleks, dan berkaitan dengan moral dan etika (Eastwood et al.,
2012). Pembelajaran yang bermakna tidak hanya berfokus pada penguasaan
konsep, tetapi juga pada keterlibatan aktif murid dalam proses belajar. Kegiatan
pembelajaran yang memberikan ruang bagi murid untuk menanggapi suatu
permasalahan nyata dapat mendorong partisipasi yang lebih luas di kelas. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu menstimulasi keberanian murid
dalam menyampaikan gagasan dan pandangan mereka. Menurut Hidayat &
Hidayati (2024) Penggunaan SSI dalam pembelajaran dapat mengembangkan

keterampilan murid dalam menyatakan pendapat dengan percaya diri dan



berpartisipasi dalam diskusi dengan teman sekelas maupun guru. Melalui SSI,
murid tidak hanya mempelajari konsep ilmiah, tetapi juga dilatih untuk
menganalisis informasi, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta
mengambil keputusan secara rasional dan bertanggung jawab. Pendekatan ini
mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan literasi sains yang
menjadi tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Dalam materi sistem koordinasi, integrasi SSI dapat dilakukan melalui
pengangkatan isu-isu seperti infeksi rabies terhadap sistem saraf, terapi hormon
dalam dunia medis, atau dampak paparan kebisingan terhadap organ pendengaran.
Isu-isu tersebut dekat dengan kehidupan masyarakat dan memiliki implikasi sosial
yang nyata. Dengan demikian, murid dapat melihat relevansi konsep biologis
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Isnaini & Rahayu (2023) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis SSI tidak
hanya membantu murid mengaitkan konsep ilmiah dengan konteks kehidupan
nyata, tetapi juga efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
seperti scientific literacy, berpikir kritis, dan literasi kesehatan siswa, karena SSI
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah kontemporer yang
terkait dengan sains dan masyarakat.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa masalah utama
dalam pembelajaran sistem koordinasi tidak hanya terletak pada sulitnya materi,
tetapi juga pada kurangnya media pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan

kehidupan nyata. Oleh karena itu, perlu ada pengembangan media pembelajaran



yang dapat menyajikan materi dengan cara yang lebih visual, ringkas, interaktif,
dan menghubungkannya dengan isu-isu sosial yang berbasis sains.

Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran interaktif berupa
flipbook yang mengangkat isu-isu sosial berbasis sains pada materi sistem
koordinasi adalah solusi yang tepat dan inovatif. Media ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar, memperdalam pemahaman konsep, dan melatih
keterampilan berpikir kritis murid kelas XI Fase F SMA/MA. Selain itu, penelitian
ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan perangkat pembelajaran
yang sesuai dengan implementasi Kurikulum Merdeka dan pendekatan deep
learning. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti memilih untuk
melakukan penelitian tentang “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Flipbook Bermuatan Socio-Scientific Issues untuk Materi Sistem Koordinasi Kelas
XI Fase F SMA/MA”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Murid mengalami kesulitan memahami materi sistem koordinasi.

2. Motivasi belajar murid beberapa masih rendah pada media yang digunakan
sekolah.

3. Murid membutuhkan media yang efisien (singkat, padat dan jelas) serta

visualisasi yang memadai (banyak gambar).
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4. Media interaktif flipbook bermuatan socio-scientific issues materi sistem
koordinasi yang valid dan praktis untuk kelas XI fase F SMA/MA belum
tersedia.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah penelitian ini
dibatasi pada belum tersedianya media pembelajaran interaktif flipbook bermuatan
socio-scientific issues tentang materi sistem koordinasi yang valid dan praktis untuk
murid Fase F SMA/MA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah, bagaimana validitas dan
praktikalitas media pembelajaran interaktif flipbook bermuatan socio-scientific

issues yang dikembangkan tentang materi sistem koordinasi untuk murid kelas XI

SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan media pembelajaran
interaktif flipbook bermuatan socio-scientific issues pada materi sistem koordinasi
untuk murid kelas X1 SMA/MA yang valid dan praktis.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian ini diantaranya
sebagai berikut:

1. Bagi murid, mempermudah dalam memahami materi Sistem Koordinasi
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2. Bagi guru mata pelajaran biologi, media flipbook ini dapat menambah variasi
perangkat ajar dalam proses pembelajaran

3. Bagi sekolah, dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan kualitas
belajar dan mutu sekolah khususnya pada mata pelajaran biologi pada kelas XI
Fase F

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber informasi ilmiah dan rujukan untuk
penelitian relevan selanjutnya

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah berupa media
pembelajaran interaktif flipbook bermuatan socio-scientific issues tentang materi
sistem koordinasi untuk kelas X1 Fase F SMAN 2 Padang dengan spesifikasi
produk sebagai berikut.

1. Media pembelajaran interaktif ini dirancang dengan beberapa perangkat lunak
yaitu aplikasi canva dan dibuat elektronik menggunakan flip PDF corporate
dengan pengoperasiannya bisa melalui smartphone, laptop maupun personal
computer (PC).

2. Adanya tombol-tombol navigasi yang dapat mempermudah murid dalam
menggunakan media pembelajaran, serta terdapat tombol-tombol pilihan yang
sudah hyperlink sehingga murid dapat memilih bagian mana yang akan dibaca.

3. Media pembelajaran dibuat berwarna dengan tujuan agar menarik minat murid,
sehingga menimbulkan motivasi dalam pembelajaran, dan dilengkapi dengan

gambar serta video pembelajaran.
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Media interaktif nantinya berupa link yang dapat dibagikan melalui whatsapp
(WA) maupun barcode.

Komponen yang terdapat pada media pembelajaran dilengkapi dengan cover,
petunjuk penggunaan, tinjauan kompetensi, Tujuan Pembelajaran (TP),
Capaian Pembelajaran (CP), materi pembelajaran yang dilengkapi gambar,
video, audio, yang dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi murid untuk
membacanya.

. Socio-Scientific Issues (SSI) merujuk pada isu-isu kontroversial yang muncul
dalam masyarakat, tidak hanya didukung oleh konsep-konsep sains, tetapi juga
melibatkan dimensi etika, moral, ekonomi, dan sosial. Pemanfaatan SSI dalam
media pembelajaran seperti flipbook atau media digital interaktif memberikan
kelebihan signifikan dibandingkan materi konvensional.

Isu SSI akan dimuat setiap awalan sub bab untuk merangsang kemampuan
berpikir ilmiah dan juga sebagai pengantar yang akan menarik penasaran murid
untuk membaca materi lebih lanjut.

Flipbook dirancang dengan elemen pembelajaran yang tidak hanya berupa teks
dan gambar, tetapi juga dilengkapi video dan audio sehingga memberikan
pengalaman belajar yang lebih variatif dibandingkan buku cetak. Unsur
multimedia tersebut dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta didik.
Selain itu, pengintegrasian isu sains dan sosial berbasis ilmiah membantu
mengaitkan materi dengan fenomena nyata, sehingga meningkatkan

pemahaman konsep secara lebih mendalam dan bermakna.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa flipbook bermuatan
socio-scientific issues (SSI) pada materi sistem koordinasi memiliki tingkat
validitas yang sangat tinggi, terutama dari segi pembelajaran, komunikasi visual,
penyajian, tampilan dan rekayasa perangkat lunak. Selain itu, uji praktikalitas yang
dilakukan oleh guru maupun murid memberikan penilaian sangat praktis,
mencakup kemudahan penggunaan, aktivitas belajar dan daya tarik dalam
mendukung proses pembelajaran. Dengan demikian, flipbook bermuatan SSI ini
dapat dikategorikan sebagai media pembelajaran yang sangat valid dan sangat

praktis, sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar tambahan untuk murid di

jenjang SMA/MA.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Disarankan Guru untuk mengintegrasikan flipbook bermuatan SSI ke dalam
pembelajaran materi biologi lain, sekaligus mengembangkannya agar lebih
menarik dan bermanfaat bagi murid.

2. Mengingat penelitian ini hanya mencapai tahap develop (pengembangan),
disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan yang menilai efektivitas
flipbook melalui tahap disseminate, sehingga manfaatnya dapat diuji secara

lebih menyeluruh.

103
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar isi dan tampilan flipbook dapat
diperkaya dengan tambahan referensi serta berbagai media pendukung yang

lebih bervariasi, guna meningkatkan kualitas dan daya tarik bagi murid.
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